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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) dengan
beberapa faktor dan menentukan faktor yang paling dominan pada siswa SMAN 25 Jakarta. Pada penelitian
ini, konsumsi Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) merupakan variabel dependen, sedangkan pengaruh
paparan media sosial, frekuensi online food ordering, konsumsi fast food, pengetahuan mengenai SSBs,
screen time, pengaruh teman, uang jajan, dan jenis kelamin merupakan variabel independen. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Pengambilan data dilakukan pada bulan April
2020 kepada 226 siswa-siswi kelas 10, 11, dan 12 SMAN 25 Jakarta yang dipilih secaratidak acak. Data
dikumpulkan melalui pengisian kuesioner secara daring (online). Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara univariat, bivariat menggunakan chi-square, dan multivariat dengan uji regresi logistik ganda. Hasil
menunjukkan bahwa sebanyak 75,2% responden memiliki tingkat konsumsi yang tinggi yaitu mengonsumsi
SSBs 3 kali per minggu. Hasil juga menunjukkan bahwa pengaruh paparan media sosial, konsumsi fast
food, dan screen time berhubungan dengan konsumsi SSBs pada remaja. Analisis multivariat menunjukkan
pengaruh paparan media sosial sebagai faktor dominan yang memengaruhi konsumsi SSBs pada remaja.
Peneliti menyarankan kepada pihak sekolah untuk dapat menambah edukasi kepada siswanya mengenai
perilaku makan yang sehat khususnya dalam pemilihan jenis minuman yang sehat. Pemerintah disarankan
untuk memanfaatkan media sosial sebagai media untuk intervensi mengenai pemilihan jenis makan dan
minuman yang sehat untuk remaja serta merancang regulasi untuk mencegah penyebaran konten maupun
iklan mengenai SSBs agar remajatidak terpapar oleh konten maupun iklan SSBs yang dapat memengaruhi
konsumsi SSBs.
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This study aims to determine factors associated with Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) consumption and
to determine the dominant factor among students of SMAN 25 Jakarta. The dependent variable in this study
is Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) consumption, and the independent variables are frequency of online
food ordering, fast food consumption, knowledge about SSBs, screen time, peer influence, pocket money,
and sex. Thisis aquantitative study with cross-sectional design. This study conducted in April 2020 at
SMAN 25 Jakartawith atotal of 226 respondents who were not selected randomly from the first grade until
third grade. Data were collected through filling out online questionnaires. The data obtained were then
analyzed by univariate, bivariate analysis using chi-square, and multivariate analysis using multiple logistic
regression. The results show that 75,2% of the respondents had a high level of SSB consumptionie
consuming SSBs 3 times per week. The results also show the influence of social media exposure, fast food
consumption, and screen time related to the consumption of SSBsin adolescents. Multivariate analysis
shows the influence of social media exposure as a dominant factor influencing SSB consumption among
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adolescents. This study suggests to the school to be able to increase education to students about healthy
eating behavior, especially in choosing healthier drinks. The government is advised to use social mediaas a
medium for interventions regarding the selection of healthy foods and drinks for adolescents and to design
regulations to prevent the distribution of content and advertisements regarding SSBs so that adolescents are
not exposed to SSB content or advertisements that can affect SSB consumption.<i/>



